RINGKASAN

Sektor pariwisata di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa, memiliki
potensi ekonomi yang besar dan memberikan kontribusi signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Namun, kontribusi sektor priwisata terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Pulau Jawa masih relatif rendah,
menyebabkan ketergantungan pada dana transfer dari pemerintah pusat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh jumlah
destinasi wisata, PDRB per kapita, jumlah akomodasi wisata dan panjang jalan
5 Provinsi di Pulau Jawa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif yang menggunakan data sekunder. Pengujian dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi data panel dengan periode tahun 2013 — 2023
dengan model terbaik yang terpilih, yaitu fixed effect model.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara bersama — sama variabel
jumlah destinasi wisata, PDRB per kapita, akomodasi wisata dan panjang jalan
berpengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan asli daerah. Secara
parsial variabel akomodasi wisata dan panjang jalan berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan asli daerah. Namun, variabel jumlah destinasi wisata dan
PDRB per kapita tidak berpengaruh signfiikan terhadap pendapatan asli
daerah.

Implikasi dalam penelitian ini adalah Kebijakan harus diarahkan untuk
mendorong peningkatan kualitas  standar layanan akomodasi yang ada,
memprioritaskan pembangunan, pemeliharaan, dan peningkatan kualitas
jaringan jalan, standarisasi kualitas layanan dan fasilitas akomodasi, sehingga
mendorong wisatawan untuk kembali dan berbelanja lebih banyak.

Kata kunci: Jumlah Destinasi Wisata, PDRB per kapita, Akomodasi Wisata,
Panjang Jalan, PAD, Pariwisata

Vi



SUMMARY

The tourism sector in Indonesia, particularly on Java Island, has
significant economic potential and contributes substantially to Regional
Original Income (PAD). However, the contribution of the tourism sector to
Regional Original Income (PAD) on Java Island is still relatively low, leading
to reliance on central government transfer funds.

The objective of this study is to analyze the influence of the number of
tourist destinations, GRDP per capita, the number of tourist accommodations,
and road length in 5 provinces on Java Island. This is a descriptive quantitative
study that uses secondary data. The analysis in this study employs panel data
regression with a period from 2013 to 2023, utilizing the best-selected model,
which is the fixed effect model.

The findings of this study show that collectively, the variables of the
number of tourist destinations, GRDP per capita, tourist accommodation, and
road length significantly influence the regional original income variable.
Partially, the variables of tourist accommodation and road length significantly
influence regional original income. However, the variables of the number of
tourist destinations and GRDP per capita do not significantly influence
regional original income.

The implications of this research are that policies should be directed
towards encouraging an increase in the quality standards of existing
accommodation services, prioritizing the construction, maintenance, and
improvement of road network quality, and standardizing the quality of
accommodation services and facilities, thereby encouraging tourists to return
and spend more.

Keywords: Number of Tourist Destinations, GRDP per capita, Tourist
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